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ABSTRACT

The crisis of objectivity in modern science reveals a profound
epistemological problem in which scientific rationality becomes detached
from ethical and human dimensions. Science, which was originally
intended to liberate humanity, has often turned into a technocratic
instrument that alienates it. This article aims to reconstruct the meaning
of science through the perspective of C.A. van Peursen’s functional
epistemology as a philosophical response to the modern crisis of
objectivity. The study employs a qualitative approach using a
philosophical-hermeneutic analysis to interpret Van Peursen’s ideas within
the broader context of culture and contemporary knowledge dynamics.
Data were collected from Van Peursen’s primary works and relevant
secondary sources, then analyzed through three stages: descriptive-
conceptual mapping, critical analysis, and philosophical reconstruction.
The findings indicate that Van Peursen’s functional epistemology
positions science as a dynamic and value-laden cultural strategy rather than
a value-free system. Science is not merely a tool for empirical verification
but also a means of restoring human meaning and moral purpose. The
study contributes to developing a more humanistic, dialogical, and
context-sensitive philosophy of science that integrates scientific
rationality, local wisdom, and ethical responsibility within the Indonesian
intellectual landscape.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan modern merupakan salah satu pencapaian terbesar umat
manusia (Wenqing, 2022). Sejak revolusi ilmiah pada abad ke-17, ilmu telah menjadi motor
utama kemajuan teknologi, ekonomi, dan sosial (Pipere & Martinsone, 2023). Namun, di
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tengah euforia kemajuan tersebut, muncul persoalan mendasar yang mengguncang fondasi
epistemologis ilmu itu sendiri: krisis objektivitas dan kehilangan makna (Rolin, 2021). Ilmu
yang dahulu diyakini sebagai jalan menuju kebenaran universal kini sering dipertanyakan
netralitas dan fungsinya bagi kemanusiaan (Blancke, 2022). Rasionalitas modern yang
dibangun atas dasar objektivitas dan verifikasi empiris telah membawa sains pada puncak
efisiensi teknis, tetapi sekaligus menyingkirkan nilai, etika, dan spiritualitas dari ruang
ilmiah (Wenqing, 2022).

Krisis ini semakin terasa dalam konteks abad ke-21 yang ditandai oleh derasnya arus
informasi, revolusi digital, dan hegemoni teknologi. [lImu pengetahuan yang semestinya
membebaskan manusia justru kerap menjerumuskannya dalam alienasi baru: manusia
tunduk pada mekanisme sistem, data, dan algoritma yang ia ciptakan sendiri (Tan, 2022).
Objektivitas ilmu berubah menjadi bentuk baru dari dominasi rasionalitas teknokratis, di
mana nilai kemanusiaan kehilangan posisi sentralnya (Green, 2021). Pertanyaan filosofis
pun mengemuka kembali: apakah ilmu masih berfungsi memanusiakan manusia, atau
justru menjadi kekuatan impersonal yang menyingkirkan makna? (Hiko, 2020).

Dalam situasi ini, filsafat ilmu dihadapkan pada tugas mendesak untuk
merekonstruksi kembali pemahaman tentang hakikat ilmu (Qomarudin dkk. 2022).
Paradigma positivistik yang menekankan kepastian, netralitas, dan universalisme
kebenaran mulai menunjukkan keterbatasannya (Rolin, 2021). [lmu tidak dapat lagi
dipahami sebagai entitas yang berdiri di atas realitas, melainkan sebagai bagian dari
dinamika kebudayaan dan kehidupan manusia (Tanudirjo, 2017). Pandangan ini menjadi
inti pemikiran C.A. van Peursen, seorang filsuf Belanda yang menawarkan perspektif baru
melalui epistemologi fungsional (Qomarudin dkk., 2022). Bagi Van Peursen, ilmu bukan
sekadar sistem proposisi rasional, melainkan strategi kebudayaan yang terus berevolusi
sesuai kebutuhan dan tantangan zaman (Putri, 2021).

Van Peursen menjelaskan bahwa perjalanan kesadaran manusia terhadap dunia
dapat dipahami melalui tiga tahap kebudayaan: mitis, ontologis, dan fungsional (Qomarudin
dkk., 2022). Tahap mitis menggambarkan cara manusia awal memahami dunia melalui
simbol dan mitos yang menyatukan pengalaman hidup dalam makna sakral (Rasyid, 2018).
Tahap ontologis menandai lahirnya rasionalitas dan refleksi filosofis yang berusaha
menemukan hakikat segala sesuatu (Qomarudin dkk., 2022). Sementara tahap fungsional
merupakan bentuk kesadaran baru, ketika manusia tidak lagi terjebak pada pencarian
hakikat yang abstrak, melainkan menempatkan pengetahuan sebagai sarana untuk menata,
menafsirkan, dan mengarahkan kehidupan (Zulfa & Usman, 2025). Dalam kerangka ini, ilmu
tidak bersifat absolut, melainkan dinamis dan berfungsi menjawab kebutuhan manusia
(Barokah dkk., 2025).

Pemikiran Van Peursen menjadi relevan dalam menjawab krisis objektivitas modern
(Rasyid, 2018). Ia menawarkan cara pandang bahwa ilmu harus dikembalikan pada
fungsinya sebagai bagian dari kebudayaan yang memanusiakan, bukan sebagai sistem yang
mengasingkan (Zulfa & Usman, 2025). Dengan demikian, epistemologi fungsional
memberikan dasar filosofis untuk meninjau ulang hubungan antara pengetahuan, nilai, dan
kehidupan. la membuka kemungkinan lahirnya filsafat ilmu yang lebih humanistik,
interdisipliner, dan adaptif terhadap perubahan sosial serta tantangan etis global.

Artikel ini bertujuan untuk merekonstruksi makna ilmu dalam perspektif
epistemologi fungsional C.A. van Peursen sebagai respons terhadap krisis objektivitas yang
dihadapi ilmu pengetahuan modern. Melalui analisis filosofis terhadap konsep
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fungsionalisme Van Peursen, tulisan ini akan menelaah bagaimana paradigma tersebut
dapat menjadi alternatif dalam memahami ilmu secara lebih kontekstual dan bermakna.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan filsafat ilmu
dengan menghadirkan paradigma baru yang menempatkan ilmu sebagai bagian dari
kebudayaan yang dinamis, bernilai etis, dan berorientasi pada kemanusiaan.

Berbeda dari paradigma positivistik yang menekankan objektivitas dan netralitas
pengetahuan, serta dari pendekatan Thomas Kuhn yang memandang ilmu sebagai sistem
paradigma yang berubah secara revolusioner, Van Peursen menawarkan pendekatan yang
lebih evolutif dan fungsional. Ia melihat perkembangan ilmu sebagai transformasi
kesadaran manusia yang berlangsung secara berkelanjutan dan bersifat kultural, bukan
sekadar perubahan struktur ilmiah. Sementara Gadamer menekankan dimensi historis dan
hermeneutik dalam pemahaman manusia terhadap kebenaran, Van Peursen menambahkan
dimensi praksis yang lebih nyata: pengetahuan harus berfungsi bagi kehidupan dan
kebudayaan. Dengan demikian, keunikan epistemologi fungsional Van Peursen terletak
pada sintesisnya antara rasionalitas, nilai, dan fungsi sosial, yang menjadikan ilmu tidak
hanya sarana memahami dunia, tetapi juga sarana menata dan memanusiakan kehidupan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis filosofis-
hermeneutik. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk menguji
hipotesis empiris, melainkan untuk menafsirkan dan merekonstruksi makna epistemologis
dari pemikiran C.A. van Peursen dalam konteks krisis objektivitas ilmu pengetahuan
modern (Matta, 2021). Analisis filosofis berfungsi untuk menelaah struktur konseptual dari
epistemologi fungsional Van Peursen, sedangkan pendekatan hermeneutik digunakan
untuk menafsirkan teks dan konteks historis yang melatarbelakangi lahirnya gagasannya
(Fuster Guillen, 2019). Pendekatan filosofis-hermeneutik dianggap tepat karena
memungkinkan eksplorasi terhadap ide-ide filsafat yang bersifat reflektif dan kontekstual.
Dalam tradisi ini, pemahaman terhadap teks tidak bersifat pasif, tetapi menuntut dialog
antara peneliti, teks, dan konteks kebudayaan di mana gagasan itu berkembang (Fuster
Guillen, 2019). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pemikiran
Van Peursen, tetapi juga menafsirkan relevansinya dalam menjawab persoalan
epistemologis kontemporer.

Sumber data dalam penelitian ini bersifat kualitatif-dokumentatif, meliputi karya-
karya primer C.A. van Peursen seperti De Opbouw van de Wijsbegeerte dan Strategie van de
Cultuur, serta berbagai karya sekunder berupa artikel jurnal, buku, dan penelitian ilmiah
yang membahas epistemologi, filsafat ilmu, dan kebudayaan (Asmawi & Alam, 2024). Data
dianalisis melalui tiga tahapan utama, yaitu: 1) Deskriptif-konseptual, untuk memetakan
konsep-konsep dasar dalam epistemologi fungsional Van Peursen, termasuk tiga tahap
kesadaran, yaitu mitis, ontologis, dan fungsional. 2) Analisis kritis, untuk menguji relevansi
pemikiran tersebut terhadap Kkrisis objektivitas ilmu modern serta membandingkannya
dengan pandangan epistemolog lain seperti Thomas Kuhn dan Hans-Georg Gadamer. 3)
Rekonstruksi filosofis, untuk menyusun kembali makna ilmu dalam perspektif fungsional
dengan mempertimbangkan dimensi etis, kultural, dan kemanusiaan, termasuk
relevansinya bagi pengembangan filsafat ilmu di Indonesia.
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Kredibilitas temuan dijaga melalui triangulasi sumber dan interpretasi, yakni dengan
membandingkan berbagai pandangan akademik dan karya primer guna memastikan
konsistensi argumentasi dan kedalaman penafsiran. Pendekatan ini memungkinkan
penelitian menghasilkan pemahaman yang komprehensif, reflektif, dan kontekstual
terhadap gagasan Van Peursen, sekaligus memberikan kontribusi filosofis bagi
pengembangan paradigma ilmu yang lebih humanistik dan fungsional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Krisis objektivitas dalam ilmu pengetahuan modern bukan sekadar persoalan metodologis,
tetapi merupakan gejala mendalam dari krisis makna dalam kebudayaan manusia (Rolin,
2021). Sejak lahirnya rasionalisme Cartesian dan positivisme Auguste Comte, ilmu
dipandang sebagai jalan menuju kebenaran universal yang bebas dari nilai dan
subjektivitas. Paradigma ini menempatkan manusia sebagai pengamat netral yang berjarak
dari objeknya (Colombo dkk. 2017). Kebenaran diukur berdasarkan kesesuaian antara
proposisi dan fakta empiris, sementara dimensi etis, historis, dan kultural dianggap tidak
relevan dengan kegiatan ilmiah (Stamenkovic, 2023). Namun, seiring berkembangnya sains
modern, muncul kesadaran bahwa klaim objektivitas total justru mengaburkan relasi
manusia dengan dunia dan menyingkirkan aspek makna dalam pengetahuan.

C.A. van Peursen membaca situasi ini bukan semata sebagai kesalahan teknis dalam
filsafat ilmu, melainkan sebagai gejala historis dalam evolusi kesadaran manusia
(Qomarudin dkk., 2022). Melalui konsep tiga tahap kebudayaan mitis, ontologis, dan
fungsional Van Peursen menafsirkan perjalanan intelektual manusia sebagai transformasi
cara berpikir (Tanudirjo, 2017). Tahap mitis merepresentasikan kesadaran manusia yang
menyatu dengan alam dan makna simbolik kehidupan, tahap ontologis menandai lahirnya
rasionalitas reflektif yang mencoba mendefinisikan realitas secara objektif ( Sugeng dkk.,
2024). Namun, ketika tahap ini berkembang tanpa keseimbangan nilai, ilmu kehilangan
orientasi kemanusiaannya dan menjelma menjadi sistem rasional yang terlepas dari fungsi
sosial dan etisnya. Tahap fungsional hadir sebagai koreksi terhadap dominasi ontologis
dengan menegaskan bahwa ilmu harus dilihat dari kegunaannya bagi kehidupan manusia
dan keberlanjutan budaya.

Dalam tahap fungsional ini, kebenaran tidak lagi dipahami sebagai kesesuaian antara
proposisi dan fakta semata, tetapi sebagai keselarasan antara pengetahuan, nilai, dan fungsi
sosial (Arifin dkk.,, 2021). lmu yang benar bukan hanya yang dapat diverifikasi secara
empiris, tetapi juga yang mampu memberikan arah dan makna bagi kehidupan manusia
(Sudarsih, 2020). Perspektif ini menandai pergeseran paradigma dari objektivitas ke
fungsionalitas, dari kepastian menuju relevansi, dari pengetahuan yang menaklukkan alam
menuju pengetahuan yang menyeimbangkan kehidupan.

Pandangan Van Peursen memiliki relevansi yang kuat terhadap problem krisis
objektivitas dalam ilmu modern. Ketika rasionalitas teknokratis menjadikan manusia
sebagai bagian dari sistem yang ia ciptakan sendiri, epistemologi fungsional mengingatkan
bahwa ilmu harus berfungsi memanusiakan, bukan mengasingkan. Ilmu tidak dapat
dilepaskan dari tanggung jawab etis dan ekologisnya. Dalam dunia yang diwarnai kemajuan
teknologi dan digitalisasi, pendekatan fungsional menegaskan perlunya menimbang
kembali fungsi sosial dan kemanusiaan dari setiap pengetahuan yang dihasilkan.
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Jika dibandingkan dengan Thomas Kuhn, yang menyoroti perubahan paradigma
sebagai proses revolusioner dalam sejarah sains, Van Peursen justru menekankan
kesinambungan fungsional antara tahapan kesadaran manusia (Sudrajat dkk., 2019). Bagi
Kuhn, perubahan paradigma terjadi karena krisis internal dalam ilmu yang menyebabkan
pergeseran model berpikir ilmiah (Tanudirjo, 2017). Namun bagi Van Peursen, perubahan
tersebut merupakan bagian dari evolusi kesadaran budaya manusia secara menyeluruh
(Tanudirjo, 2017). Dengan kata lain, jika Kuhn berbicara tentang revolusi ilmiah, maka Van
Peursen berbicara tentang transformasi kesadaran (Qomarudin dkk., 2022). Perspektif ini
memberi ruang yang lebih luas bagi pemahaman ilmu sebagai bagian dari kebudayaan,
bukan sekadar sistem rasional yang otonom.

Sementara ity, jika dibandingkan dengan Hans-Georg Gadamer melalui hermeneutika
filosofisnya, Van Peursen memiliki semangat yang sejalan dalam menolak klaim objektivitas
absolut (Constantin & Sitorus, 2024). Gadamer menekankan bahwa pemahaman manusia
selalu bersifat historis, terikat pada tradisi dan horizon pengalaman. Dalam semangat yang
mirip, Van Peursen menegaskan bahwa ilmu tidak pernah bebas nilai, karena ia selalu
berfungsi dalam konteks sosial dan budaya (Dony & Daffa, 2024). Namun, Van Peursen
melangkah lebih jauh dengan memberikan dimensi praksis: ilmu tidak hanya perlu
ditafsirkan, tetapi juga dijalankan secara fungsional dalam kehidupan. Perbandingan antara
pemikiran Thomas Kuhn, Hans-Georg Gadamer, dan C.A. van Peursen berikut ini
memperlihatkan posisi khas Van Peursen dalam lanskap filsafat ilmu modern. Ketiganya
sama-sama menolak objektivitas absolut positivisme, tetapi menempuh arah yang berbeda
dalam memaknai hubungan antara pengetahuan, manusia, dan kebudayaan. Tabel ini
menyajikan secara ringkas perbedaan prinsipil di antara ketiganya untuk memperijelas
dasar argumentasi teoritis penelitian ini.

Tabel 1. Perbandingan prinsip epistemologis antara Kuhn, Gadamer, dan Van Peursen

ASI.).Ek Thomas Kuhn Hans-Georg Gadamer C.A.van Peursen
Kajian
Pergeseran Pemahaman historis  Evolusi kesadaran dan
Fokus paradigma dalam melalui fungsi ilmu dalam
Utama sejarah sains hermeneutika kebudayaan
Revolusioner Historis-dialogis Evolutif-fungsional
Sifat (melalui krisis (melalui horizon (melalui transformasi
Perubahan paradigma) tradisi) kesadaran budaya)
Proses penafsiran
Hakikat Sistem paradigma makna dalam Strategi kebudayaan yang
[Imu yang berganti konteks sejarah menata kehidupan
Subjek ilmiah dalam Penafsir dalam Pelaku kultural yang
Peran komunitas lingkaran memaknai dan
Manusia paradigma hermeneutik menggunakan ilmu
Reflektif; Eksplisit; ilmu harus
Dimensi Minim; fokus pada pemahaman moral berfungsi secara
Etis/ Praksis struktur ilmiah tersirat humanistik dan sosial

Dalam konteks Indonesia, pemikiran Van Peursen memiliki relevansi yang kuat untuk
mengembangkan arah filsafat ilmu yang lebih kontekstual dan membumi (Zulfa & Usman,
2025). Di tengah sistem pendidikan tinggi yang masih cenderung meniru paradigma
positivistik Barat, epistemologi fungsional dapat menjadi dasar untuk merumuskan
metodologi ilmu yang lebih humanistik dan sesuai dengan realitas sosial-budaya bangsa
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(Dony & Daffa, 2024). llmu tidak cukup diukur dari sisi rasionalitas logis, tetapi juga dari
kontribusinya terhadap nilai-nilai kemanusiaan, moral, dan spiritual. Dalam kerangka ini,
pengembangan ilmu di Indonesia seharusnya tidak hanya berorientasi pada produktivitas
akademik, tetapi juga pada fungsi sosialnya dalam menjawab persoalan masyarakat.

Dalam konteks praksis, pendekatan fungsional Van Peursen dapat
diimplementasikan melalui berbagai bentuk kegiatan ilmiah dan sosial yang berakar pada
nilai-nilai budaya lokal. Misalnya, dalam tradisi pengajaran pesantren di Indonesia,
pengetahuan tidak hanya dipahami sebagai hafalan konseptual, tetapi juga sebagai amal
ilmiah, yakni pengetahuan yang berfungsi menata kehidupan moral dan sosial santri. Pola
ini merepresentasikan tahap fungsional dalam epistemologi Van Peursen, di mana ilmu
dijalankan untuk memelihara keteraturan dan makna kehidupan. Demikian pula, model
riset berbasis komunitas yang banyak dikembangkan di perguruan tinggi Islam atau
lembaga sosial menegaskan fungsi sosial ilmu: peneliti berkolaborasi langsung dengan
masyarakat untuk memecahkan persoalan lokal, bukan sekadar menghasilkan teori. Dalam
era digital, pendekatan fungsional menjadi relevan untuk mengarahkan transformasi
teknologi agar tidak terjebak pada efisiensi teknis semata, tetapi juga memperhatikan
dimensi etis, kebersamaan, dan kemanusiaan. Dengan demikian, epistemologi fungsional
Van Peursen tidak berhenti pada tataran konseptual, melainkan menjadi kerangka praksis
dalam membangun ilmu yang membumi, partisipatif, dan transformatif. Lebih dari itu,
pendekatan fungsional Van Peursen dapat menjadi inspirasi untuk membangun paradigma
ilmu yang berakar pada kearifan lokal. Tradisi pengetahuan Nusantara, yang bersifat
holistik dan integratif, memiliki kedekatan dengan tahap kesadaran mitis yang disebut Van
Peursen. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kerangka fungsional,
filsafat ilmu di Indonesia dapat menemukan bentuk yang tidak sekadar meniru Barat, tetapi
berkembang sesuai dinamika dan kebutuhan masyarakatnya.

Keterbaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada upaya merekonstruksi
epistemologi fungsional Van Peursen sebagai teori alternatif dalam filsafat ilmu, tetapi juga
pada pendekatan interpretatif yang digunakan. Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang cenderung menempatkan pemikiran Van Peursen sebatas dalam konteks
sejarah filsafat Barat atau sebagai kritik terhadap positivisme, tulisan ini menafsirkan
epistemologi fungsional sebagai kerangka metodologis yang hidup dan aplikatif bagi
pengembangan ilmu di Indonesia. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini bersifat ganda:
pertama, pada level teoretis, yaitu menghadirkan pembacaan hermeneutik yang
menekankan dimensi praksis dari fungsi ilmu; kedua, pada level konseptual, yaitu
menghubungkan pemikiran Van Peursen dengan konteks sosial-budaya Indonesia secara
reflektif dan adaptif.

Secara filosofis dan implementatif, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
pengembangan model pendidikan kritis dan interdisipliner di Indonesia. Epistemologi
fungsional menegaskan bahwa pengetahuan tidak berdiri terpisah dari kehidupan,
melainkan berfungsi menata, menafsirkan, dan memanusiakan realitas. Prinsip ini dapat
diterapkan dalam praktik pendidikan yang mengintegrasikan rasionalitas ilmiah dengan
kearifan lokal, serta mendorong dialog antar-disiplin ilmu untuk menjawab persoalan
sosial, etika, dan lingkungan. Dengan mengadopsi kerangka fungsional Van Peursen,
pendidikan tinggi dapat diarahkan pada pembentukan ilmuwan yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran budaya dan tanggung jawab sosial.
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Dengan demikian, epistemologi fungsional C.A. van Peursen tidak hanya berfungsi
sebagai teori alternatif dalam filsafat ilmu, tetapi juga sebagai kerangka paradigmatik untuk
merespons Krisis pengetahuan modern sekaligus membangun arah baru pengembangan
filsafat ilmu di Indonesia. Epistemologi ini menggeser orientasi ilmu dari penekanan pada
kepastian dan penguasaan menuju pemaknaan dan keberfungsian, sehingga ilmu dipahami
bukan sebagai sistem yang memisahkan manusia dari realitas, melainkan sebagai proses
yang memperkaya kehidupan dan memperkuat relasi kemanusiaan. Dalam konteks global
yang semakin kompleks, pemikiran Van Peursen menegaskan bahwa keilmuan yang
autentik bukanlah yang semata rasional secara formal, tetapi yang mampu berfungsi secara
humanistik, yakni menghadirkan nilai, makna, dan tanggung jawab etis dalam setiap praksis
pengetahuan.

4. KESIMPULAN

Epistemologi fungsional C.A. van Peursen menawarkan cara pandang baru terhadap ilmu
pengetahuan sebagai aktivitas kebudayaan yang sarat nilai dan tanggung jawab
kemanusiaan. Melalui kerangka ini, ilmu tidak dipahami sebagai sistem objektif yang bebas
nilai, tetapi sebagai proses dinamis yang berfungsi menghubungkan manusia, dunia, dan
makna kehidupan. Krisis objektivitas modern menunjukkan keterbatasan paradigma
positivistik yang menempatkan ilmu semata pada rasionalitas instrumental. Sebaliknya,
pendekatan fungsional Van Peursen menegaskan bahwa ilmu harus senantiasa terbuka
terhadap konteks sosial, etis, dan kultural agar tetap bermakna bagi manusia.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada upaya merekonstruksi gagasan Van Peursen
melalui analisis filosofis-hermeneutik sehingga menghasilkan pemahaman baru tentang
hubungan antara rasionalitas ilmiah, nilai kemanusiaan, dan kebudayaan. Perspektif ini
menghadirkan sintesis antara dimensi rasional dan humanistik dalam epistemologi ilmu,
yang relevan bagi pengembangan filsafat ilmu di Indonesia. Dengan demikian, epistemologi
fungsional tidak hanya menjadi refleksi teoretis, tetapi juga tawaran paradigmatik untuk
membangun arah ilmu pengetahuan yang lebih etis, dialogis, dan kontekstual. Penelitian ini
diharapkan membuka ruang bagi pengembangan studi lanjutan tentang filsafat ilmu yang
berakar pada kearifan lokal, serta mendorong pembentukan paradigma pengetahuan yang
seimbang antara objektivitas ilmiah dan kebermaknaan manusiawi.
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